BAB II

Hermeneutika sebagai Penghubung

Nilai, Identitas, dan Jilbab

A. Nilai, Identitas dan Jilbab

1. Pengertian Nilai

Istilah “nilai” dalam bahasa Inggris adalah value. Aslinya berasal dari
bahasa Latin velere atau bahasa Perancis Kuno yaitu valoir.' Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, nilai berarti sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.” Dalam pengertian yang lain Nilai mempunyai
arti sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.

Maksudnya kualitas yang memang membangkitkan respon penghargaan.’

Menurut Baier nilai sering kali dirumuskan dalam konsep yang
berbeda-beda, hal tersebut disebabkan oleh sudut pandangnya yang berbeda-
beda pula. Seperti halnya definisi nilai dari seorang sosiolog, psikolog dan
definisi nilai dari seorang antropolog pasti berbeda. Seperti halnya definisi
nilai dari seorang sosiolog nilai dilihat sebagai suatu keinginan, kebutuhan,
dan kesenangan seseorang sampai pada sanksi dan tekanan dari masyarakat.

Sementara psikolog mendefinisikan nilai sebagai suatu kecenderungan

' Boedi Abdullah, Filsafat Ilmu (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 191.
* Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV (Jakarta:
PT.Gramedia Pustaka Utama, 2008) 963.

3 Harold Titus dkk, Persoalan-Persoalan Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 122.
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prilaku yang berawal dari gejala-gejala psikologis. Dan nilai dari seorang
antropolog didefinisikan sebagai harga yang melekat pada pola budaya
masyarakat. Perbedaan pandangan tentang nilai telah berimplikasi pada

perumusan definisi nilai.*

Kemudian Allport juga mendefinisikan nilai sebagai sebuah keyakinan
yang membuat seseorang bertindak atas pilihannya. Sebagai seorang
psikolog Allport menyatakan bahwa nilai terjadi pada wilayah psikologis
tertinggi dari wilayah lainnya seperti hasrat, motif, sikap, keinginan dan
kebutuhan. Oleh karenanya keputusan benar-salah, baik buruk, indah-tidak
indah pada wilayah ini merupakan hasil dari sebuah rentetan proses
psikologis yang mengarahkan individu pada tindakan dan perbuatan yang
sesuai dengan nilai pilihannya. Selanjutnya nilai juga didefinisikan oleh
Kupperman sebagai patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalam
menentukan pilihannya di antara cara-cara tindakan alternatif. [a memberi
penekanan pada norma sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi

perilaku manusia. >

Sementara itu menurut Milton Rokeach dan James Bank nilai adalah
suatu tipe kepercayaan yang berada dalam lingkup sistem kepercayaan
dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau

mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan.’® Kemudian

* Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), 8.
5 .
Ibid., 9.
% Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1984), 60.
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Zakiah Darajat mengartikan nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau
perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak
khusus kepada pola pemikiran dan perasaan, keterikatan maupun perilaku.’
Nilai juga diartikan sebagai sesuatu  yang dimiliki manusia untuk
melakukan berbagai pertimbangan tentang apa yang dinilai. Teori tentang

nilai dalam filsafat mengacu pada permasalahan etika dan estetika.®

Nilai itu objektif ataukah subjektif adalah sangat tergantung dari hasil
pandangan yang muncul dari filsafat. Nilai akan menjadi subjektif, apabila
subjek sangat berperan dalam segala hal, kesadaran manusia menjadi tolok
ukur segalanya; atau eksistensinya, maknanya dan validitasnya tergantung
pada reaksi subjek yang melakukan penilaian tanpa mempertimbangkan
apakah ini bersifat psikis ataupun fisis. Dengan demikian, nilai subjektif
akan selalu memperhatikan berbagai pandangan yang dimiliki akal budi
manusia, seperti perasaan, intelektualitas dan hasil nilai subjektif selalu akan

mengarah kepada suka atau tidak suka, senang atau tidak senang.’

Kemudian untuk nilai objektif, jika ia tidak tergantung pada subjek atau
kesadaran yang menilai. Nilai objektif muncul karena adanya pandangan
dalam filsafat tentang objektivisme. Objektivisme ini beranggapan pada

tolok ukur suatu gagasan berada pada objeknya, sesuatu yang memiliki

7 Zakiah Darajat, Dasar-dasar Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984) 260.
¥ Amsal Bakhtiar, Filsafat [Imu. cet 13 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014)165.
0 11 -+

Ibid., 166
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kadar secara realitas benar-benar ada kebenaran tidak tergantung pada

individu melainkan pada objektifitas fakta .'’

a. Pembagian Nilai

Dalam pembagian nilai Spranger membagi teori nilai yang

digagasnya menjadi enam orientasi nilai yang sering dijadikan rujukan

oleh manusia dalam kehidupannya.'' Dan pembagain enam nilai tersebut

diantaranya sebagai berikut:

1.

3.

Nilai Teoritik: nilai ini mempertimbangkan pertimbangan logis dan
rasional dalam memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu.
Nilai ini memiliki kadar benar-salah menurut pertimbangan akal.
Komunitas yang tertarik dengan nilai ini adalah para filsof dan

ilmuan.

. Nilai Ekonomis: nilai yang terkait dengan untung-rugi. Objek yang

dipertimbangkan adalah harga dari suatu barang ataupun jasa.
Karenanya nilai ini mengutamakan kegunaan sesuatu bagi kehidupan
manusia. Dan yang tertarik dengan nilai ini adalah para pengusaha dan

ekonom.

Nilai Estetik: nilai ini menempatkan nilai tertinggi pada bentuk dan
keharmonisan nilai ini lebih mengandalkan pada penilaian pribadi

yang bersifat subjektif dan berbeda dengan nilai teoritik yang lebih

1 Ibid., 167.

" Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan, 38
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yang lebih menggunakan penilaian objektif. Dan kelompok yang

menggunakan nilai ini adalah para seniman.

4. Nilai Sosial: nilai yang tertinggi disini adalah kasih sayang sesama
manusia. Nilai ini banyak dijadikan pegangan hidup bagi orang yang

senang bergaul dan cinta sesama manusia.

5. Nilai Politik: nilai tertinggi adalah nilai kekuasaan. Nilai ini akan
bergerak pada intensitas pengaruh yang rendah sampai pengaruh yang
tinggi. Kekuatan merupakan faktor penting dalam nilai ini. Dan

pengguna nilai ini adalah para politisi dan penguasa.

6. Nilai Agama: nilai ini merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran
yang paling kuat dibandingkan sebelumnya. Nilai ini bersumber pada
kebenaran tertinggi yang datang dari Tuhan dan nilai ini dapat dicapai
jika adanya kesatuan yaitu adanya keselarasan semua unsur
kehidupan, antara kehendak manusia dan kehendak Tuhan. Dan yang
memiliki orientasi tentang nilai ini adalah para nabi, imam, dan orang-

orang shaleh.

2.Pengertian Identitas

Kata identitas berasal dari kata identity, yang berarti (1) kondisi atau
kenyataan tentang suatu yang sama, suatu keadaan yang mirip satu sama
lain; (2) kondisi atau fakta tentang sesuatu yang sama diantara dua orang
atau dua benda; (3) kondisi atau fakta yang menggambarkan sesuatu yang

sama diantara dua orang (individualitas) atau dua kelompok atau benda; (4)
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pada tatanan teknis, pengertian epistemologi diatas hanya sekedar
menunjukan tentang suatu kebiasaan untuk memahami identitas dengan kata
“identik”, misalnya menyatakan bahwa “sesuatu” itu mirip atas “sesuatu’ itu

mirip satu dengan yang lain."?

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa identitas adalah
simbolisasi ciri khas yang mengandung diferensiasi dan mewakili citra
organisasi. Identitas dapat berasal dari sejarah, filosofi atau visi atau cita-
cita, misi, atau fungsi, tujuan, strategi atau program. Unsur umum identitas
antara lain adalah: (1) nama, logo, slogan dan mascot. (2) sistem grafis dan
elemen visual yang standar: warna, gambar, bentuk huruf dan tata letak (3)
Aplikasi pada media resmi (official) dan media komunikasi, publikasi, dan
promosi (komersial). Identitas dibagi menjadi tiga bentuk yaitu identitas
budaya, dentitas sosial dan identitas pribadi.'* Namun dalam hal jilbab pada

penelitian ini, peneliti akan menggunakan landasan teori identitas sosial.
a. Identitas Sosial

Konseptualitas “identitas” sebenarnya berada pada dua term, yaitu
identitas pada level individu (Me’s) atau identitas personal dan identitas
pada level kolektif (We’s) atau identitas kelompok. Identitas personal
merupakan identifikasi diri dengan orang lain melalui kategoris sosial

untuk menjelaskan pertanyaan “Siapa Aku”, sedangkan identitas kolektif

'2 Alo liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya (Yogyakarta: PT LKIS
Pelangi Angkasa, 2007) 69.
" Ibid., 95.
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atau sosial merupakan identifikasi diri dengan kelompok lain untuk

menjelaskan “Siapa Kami’."!

Identitas sosial adalah persamaan dan perbedaan, soal persoalan
dan sosial, soal apa yang kamu miliki secara bersama-sama dengan
beberapa orang dan apa yang membedakanmu dengan orang lain."
Setiap orang berusaha membangun sebuah identitas social (social
identity), sebuah  respresentasi diri yang membantu kita
mengkonseptualisasikan dan mengevaluasikan siapa diri kita. Dengan

mengetahui siapa diri kita, kita akan dapat mengetahui siapa diri (Self)

dan siapa yang lain (Others).'®

Asumsi dasar yang harus dipahami untuk menjelaskan identitas
kolektif atau sosial adalah pertama, individu mengkategorikan dunia
sosial menjadi ingroup dan outgroup. Kedua, individu mendasarkan
harga dirinya dari identitas sosialnya sebagai anggota ingroup. Ketika
konsep diri individu sebagian bergantung pada bagaimana mereka
mengevaluasi ingroup dibandingkan dengan kelompok lain. Dalam
mengekplorasi teori identitas sosial sebagai teori yang menyatakan
bahwa konsep diri individu sebagaian berasal dari keanggotaan yang

bersumber dari pengetahuan mereka tentang keanggotaannya dalam

' Tke Puspita Sari, Skripsi: Prespektif Jilbaber Terhadap Tren Jilbab Di Kalangan
Mahasiswi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, Mahasiswa Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013, 11.

' Chris Barker, Cultural Studies; Teori dan Praktik terj. TIM Kunci Cultural Studies
(Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka), 221.

'® Rabert A. Baron dan Don Byrne, Psikologi Social Jilid I (Jakarta: Erlangga, 2003) 162-
162.
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kelompok. Identitas sosial merupakan bagian dari konsep diri individu
yang bersumber dari pengetahuan mereka tentang keanggotaannya dalam
kelompok atau kelompok sosial yang disertai pentingnya internalisasi

nilai dan keterlibatan emosi sebagai anggota kelompok. '’

Individu mengelompokkan dunia sosial ke dalam dua kutub sosial,
yaitu “kita” (Us atau ingroup) dan “mereka” (Them atau outgroup)
melalui proses kategorisasi, dan melalui proses skematisasi manusia
kognisinya dalam skema-skema afektif tentang kedua kelompok tersebut
sehingga menimbulkan rasa suka atau tidak suka, menyenangkan atau
tidak menyenangkan. Berdasarkan skema aktif tersebut, individu
kemudian mengembangkan kecenderungan untuk menyukai kelompok
sendiri (ingroup faforitism) dan kurang menyukai kelompok lain

(outgroup degradation)."

Menurut teori identitas sosial, individu mulai memiliki kesadaran
terhadap kelompoknya dan termotifasi untuk menginginkan harga
posistif, sehingga mereka cenderung berusaha untuk mencari keunikan
positif pada ingroup ketika melakukan perbandingan dengan outgroup.
Menurut Brown untuk alasan tersebut penekanan pada keunikan

kelompok menjadi penting, yakni ketika para anggota kelompok

' Ike Puspita Sari, Skripsi: Prespektif Jilbaber Terhadap Tren Jilbab Di Kalangan
Mahasiswi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, Mahasiswa Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2013, 11

-12.

"®Ike Puspita Sari, Skripsi:Prespektif Jilbaber Terhadap Tren Jilbab Di Kalangan
Mahasiswi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, Mahasiswa Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2013, 12.
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mencoba mendeferensiasikan antar ingroup dan outgroup. Identitas
kolektif atau sosial pada dasarnya berkaitan dengan identitas individu
karena identitas kolektif merupkan kumpulan dari deskripsi diri yang
didasarkan dan disesuaikandengan karakteristik kelompok tempat
individu berasa, sehingga kelompok juga memiliki pengaruh terhadap

pembentukan komponen identitas individu.'’

3. Pengertian Jilbab

Jilbab secara etimologi berasal dari kata jalaba, yang berarti
membawa atau mendatangkan.”® Sedangkan secara istilah jilbab juga
diartikan sebagai pakaian atau kain yang luas dan lapang. Ada juga yang
mengartikan bahwa jilbab merupakan pakaian yang menutup pelipis dan
hidung meskipun kedua mata pemakaianya terlihat namun tetap menutup
dada dan bagaian mukanya. Sementara itu Quraish sihap mengartikan jilbab

sebagai baju longgar yang dilengkapi kerudung penutup kepala.”’

Jilbab juga diartikan sebagai kerudung besar yang dipakai muslimah
untuk menutupi kepala dan leher sampai dada.** Selain itu jilbab diartikan
sebagai pakaian wanita yang longgar dan panjang yang menutupi seluruh

tubuh wanita kecuali muka dan telapak tangan dengan penutup kepala yang

"% Ike Puspita Sari, Skripsi: Prespektif Jilbaber Terhadap Tren Jilbab Di Kalangan

Mahasiswi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, Mahasiswa Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2013, 11-12.
2 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, cet ke-14
(Surabaya:Pustaka Progressif, 1997), 19.

*! Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, Tafsir Maudu’i atas Pelbagai Persoalan Umat,

cet. ke-11 (Bandung: Mizan, 2000), 172.
*? Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 473.
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menutupi sampai dada. Jilbab merupakan pakaian muslimah yang tidak
ketat atau longgar dengan ukuran yang lebih besar yang menutup seluruh

tubuh perempuan, kecuali muka dan telapak tangan sampai pergelangan.”

Dalam bahasa Inggris jilbab diartikan sebagai kata veil, sebagai kata
benda dari kata Latin vela, bentuk jamak dari kata velum. Makna dari kata
ini adalah penutup dalam arti menutupi atau menyembunyikan atau
menyamarkan.”* Dalam penggunaan ini veil tidak hanya menutupi wajah,
tapi terus memanjang sampai kepala dan bahu. Veil juga diartikan sebagai
layar yang membagi ruang secara fisik, dan juga diartikan sebagai
penyembunyian dan ketidaktampakan. Menurut Guindi cakupan veil dalam
menutup bagian tubuh memiliki tiga tipologis yaitu penutup kepala, penutup

muka, dan penutup badan.”

Meskipun demikian, dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa, yang dimaksut dengan jilbab adalah, busana muslimah,
yaitu suatu pakaian yang tidak ketat atau longgar dengan ukuran yang lebih
besar yang menutup sekuruh tubuh perempuan kecuali muka dan telapak

tangan samapai pergelangan.*’

Jilbab merupakan fenomena kaya akan makna dan penuh nuansa. la

berfungsi sebagai bahasa penyampai pesan-pesan sosial budaya, sebuah

 Nina Surtiretna, Anggun Berjilbab (Bandung: Al-Bayan, 1995), 53.

** Fadwa El Guindi, Jilbab Antara Kesolehan, Kesopanan, dan Perlawanan, terj.
Mujibburrahman (Jakarta: Serambi, 2005), 29.

* Ibid., 30-35.

?% Nina Sutiretna, Anggun berjilbab, 59.
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praktek yang telah hadir dalam akhir zaman. Dalam pergerakan Islam
sendiri jilbab mempunyai fungsi ganda, yakni sebagai simbol identitas dan
resistensi. Pada masa kini jilbab bukan hanya sebagai mode dan privacy,

tapi juga tampil sebagai kekuatan, pergerakaan, pertahanan, dan proteksi.”’

Di belahan dunia Muslim jilbab mengandung muatan-muatan sosial-
politik yang sangat dalam, dan bukan pengucilan atau segregasi. Bahkan
dapat dikatakan bahwa praktik hijab ini merupakan simbol kebebasan dalam
berekpresi tentang tubuh perempuan. Jilbab juga dapat dikatakan sebagai
simbol identitas kesederhanaan dan perlawanan.®® Jilbab sekarang ini
memiliki nuansa baru, bukan hanya sebatas penutup aurat bagi perempuan,
tetapi juga memiliki kekuatan politik yang patut diperhitungkan. Dalam
hijab saat ini terdapat citra yang menggabungkan konsep-konsep

penghormatan, moralitas, identitas, dan perlawanan.*®

B. Hermeneutika sebagai Jembatan Pemahaman

1. Pengertian Hermeneutika

Secara etimologis kata hermeneutika (hermeneneutica) berasal dari
Yunani dari kata kerja hermeneuein yang Dberarti menjelaskan
menerjemahkan dan mengekspresikan.’® Yang kata bendanya hermeneia,

artinya tafsiran. Dalam tradisi Yunani kuno kata hermeneuein dan

%7 Ibid., 274

28 Rusli, “Figh Jilbab Dan Wacana Tubuh Perempuan” Jurnal Musawa, volume 1, no.1,
(Juni, 2009), 31.

* Fadwa El, Jilbab Antara, 291.

30 E. Sumaryono, Hermeneutika Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993),

23.
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hermeneia dipakai dalam tiga makna, yaitu (1) “mengatakan”, to say (2)
“menjelaskan” to explain dan (3) “menterjemahkan” to translate. Tiga
makna inilah yang diekspresikan dalam kata to interpret. Interpretasi
dengan demikian menunjukkan tiga hal pokok: pengucapan lisan, penjelasan

yang masuk akal, dan terjemahan dari bahasa lain.’'

Gambaran umum dari pengertian “hermeneutika” diungkapkan juga
oleh Zygmunt Bauman yakni “ sebagai upaya menjelaskan dan menelusuri
pesan dan penegrtian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan yang tidak jelas,
kabur, remang-remang, dan kontradiktif, yang menimbulkan kebingungan

bagi pendengar atau pembaca.’>

Secara historis kata hermeneutika merujuk pada nama Hermes,tokoh
seorang utusan Tuhan dalam mitologi Yunani yang bertugas menjadi
perantara antara dewa Zeus dan Manusia. Hermes menafsirkan dan
menerjemahkan bahasa Zeus ke dalam bahasa manusia sehingga menjelma
menjadi sebuah teks suci yang mudah dipahami.*® Dengan demikian sejak
awal munculnya hermenutika telah berurusan dengan persoalan bagaimana
menjelaskan bahasa, lisan maupun tulisan, yang tidak jelas, kabur maupun
kontradiksi sehingga dengan amat mudah dimengerti dan tidak
menimbulkan keraguan, kebimbangan dan kesalahtafsiran bagi pendengar

atau pembacanya. Kemudian dalam perkembangan selanjutnya,

3! Joko Siswanto, Metafisika Barat dan Aristoteles sampai Derridda, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), 172-173.

32 Fakhruddin Faiz, Hemeneutika al-Quran (Yogyakarta: Qalam, 2003) 22.

3 Komaruddin Hidayat, Tragedi, Raja Midas Moralitas Agama dan Krisis Modernsme
(Jakarta: Paramadina, 1998) 117.
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hermenutika menjadi sebuah disiplin filsafat yang memusatkan bidang
kajiannya pada persoalan “understanding of understanding” (pemahaman-
pemahaman) terhadap sebuah teks, terutama teks Kitab Suci, yang datang
dari kurun waktu, tempat, serta situasi sosial yang asing atau berbeda

dengan pembacanya.’*
2. Teori Hermeneutika Gadamer

Hans-George Gadamer lahir di Marbug pada tahun 1900. Gadamer
dikenal sebagai seorang penulis kontemporer dalam bidang hermeneutika
yang amat terkemuka. Lewat karnyamya “Wahrheit and Methode:
Grundzuge einer Philosophischen Hermeneutik” ( Kebenaran dan Metode:
Sebuah Hermeneutik Filosofis menurut garis besarnya) telah mengantarkan
dirinya sebagai seorang filsuf terkemuka di bidang Hermeneutika filosofis.
Buku ini kemudian diterjemahkan kedalam  bahasa Ingris dengan judul
Truth and Method (Kebenaran dan Metode). Lewat karya inilah Gadamer

menjadi seorang pemikir hermeneutika historis paling ternama di abad ini.>

Dalam pemikirannya tentang hermeneutika, walauapun bukunya
berjudul 7Truth and Methode (Kebenaran dan Metode) namun Gadamer tidak
bermaksud menjadikan hermeneutika sebagai metode.Gadamer menjelaskan
bahwa hermeneutika bukan sekedar menyangkut persoalan ontologi, yaitu

bahwa understanding itu sendiri merupakan the way of being dari manusia.

** Komaruddin Hidayat, Arkoun dan Tradisi Hermeneutika, dalam “Tradisi
Kemoderennan dan Modernisme” (Yogyakarta: Lkis, 1994), 24-25.

% Sofyan A.P.Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir” Jurnal
Farabi, Volume.11, No.1 (Juni, 2014), 5.
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Jadi baginya lebih merupakan usaha memahami dan menginterpretasi

sebuah teks, baik teks keagamaan maupun lainnya seperti seni dan sejarah.*®

Dalam teori, Gadamer membaca dan memahami sebuah teks pada
dasarnya adalah juga melakukan dialog dan membangun sintesis antara
dunia teks, dunia pengarang dan dunia pembaca. Ketiga hal ini harus
menjadi pertimbangan dalam setiap pemahaman, dan masing-masingnya
memiliki konteks tersendiri sehingga jika memahami yang satu dengan
tanpa mempertimbangkan yang lain, maka pemahaman atas teks menjadi
kering dan miskin.>’ Untuk mendapatkan pemahaman yang maksimal,

Gadamer mengajukan beberapa teori diantaranya sebagai berikut:

Pertama, “Prasangka Hermeneutik”. Yang dimaksud dengan prasangka
hermeneutik adalah bahwa dalam membaca dan memahami sebuah teks
harus dilakukan secara teliti dan kritis. Sebab sebuah teks yang tidak diteliti
dan diintegrasi secara kritis tidak menutup kemunkinan besar sebuah teks
akan menjajah kesadaran kognitif kita. Tetapi tidak mudah bagi seseorang
untuk memperoleh data yang akurat mengenai asal-usul sebuah teks dan

cenderung menerima sumber otoritas tanpa argumentasi kritis.*®

Kedua “Lingkaran Hermeneutika” Prasangka Hermeneutik bagi
Gadamer merupakan tangga awal untuk dapat memahami sebuah teks secara

kritis. Ia menekankan perlunya untuk “mengerti”, menurutnya mengerti

M E. Sumaryono, Hermenutika Sebuah, 63.

*7 Sofyan A.P.Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir” Jurnal
Farabi, Volume.11, No.1 (Juni, 2014), 7.

* Ibid., 8.
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merupakan suatu proses yang melingkar. Untuk mencapai pengertian, maka
seseorang harus bertolak dari pengertian. Misalnya untuk mengerti teks,
seseorang harus memiliki prapengertian tentang teks tersebut. Jika tidak,

maka tidak mungkin akan memperoleh pengertian dari teks tersebut. *°

Apa yang dimaksut dengan “prasangka hermeneutik” dan “lingkaran
hermeneutika” bagi Gadamer di atas mengandaikan bahwa dalam
melakukan interpretasi atau pemahaman terhadap suatu teks, seorang
hermeneut atau pelaku interpretasi tidak berada dalam keadaan kosong. Dia
akan membawa serangkaian pra-anggapan ke dalam teks tersebut.
sepertihalnya kita “mengerti” dunia jika ada prapengertian tentang dunia itu

sendiri.

Ketiga, “Aku-Engkau” menjadi “Kami”. Menurut Gadamer sebuah
dialog seperti dialog kita dengan teks akan dipandang sebagai dialog yang
produktif jika formulasi subjek-objek “aku-engkau” telah hilang dan diganti
dengan “kami”. Sebetulnya pemahaman itu tidak hanya sampai disitu,
karena kesadaran subjek dari “aku-engkau” masih potensial masih potensial
untuk menghalangi partisipasi maksimal untuk memperoleh pemahaman
yang benar sebelum subjek ‘“kami” hilang melebur pada substansi yang
didialogkan. Ibarat pemain bola, yang bisa diperoleh secara benar dan
autentik ketika yang bersangkutan mengalami sendiri serta melebur dalam

peristiwa permainan yang sehat dan ideal di mana pemain, wasit, penonton

% Kaelan, M.S, Filsafat Bahasa Masalah dan Perkembanganya, (Y ogyakarta:Paradigma,
1998) 208.
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meninggalkan identitas “keakuannya” dan semua tertuju pada kualitas dan

. . . . .4
seni permainnan 1tu sendiri. 0

Keempat, hermenutika dialektis. Gadamer menegaskan bahwa setiap
pemahaman kita merupakan suatu yang bersifat historis, peristiwa dialektis
dan peristiwa kebahasaan. Karenanya terbuka kemungkinan terciptanya
hermeneutik yang lebih luas. Hermeneutik adalah ontologi dan
fenomenologi pemahaman. Kunci bagi pemahaman adalah partisipasi dan
keterbukaan, bukan manipulasi dan pengendalian. Menurut Gadamer
hermeneutika berkaitan dengan pengalaman, bukan hanya pengetahuan,
berkaitan dengan dialektika bukan metodologi. Metode dipandanganya
bukan merupakan suatu jalan untuk mencapai kebenaran. Kebenaran akan
mengelak kalau kita menggunakan metodologi. Gadamer memperlihatkan
bahwa dialektika sebagai sarana untuk melampaui kecenderungan metode
yang memprastrukturkan kegiatan ilmiah seorang peneliti. Metode menurut
Gadamer tidak mampu mengimplisitkan kebenaran yang sudah implisit
didalam metode. Hermeneutika dialektis membimbing manusia untuk
menyingkap hakekat kebenaran, serta menemukan hakekat realitas segala

41
sesuatu secara sebenarnya.

* Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hermeneutika,
(Jakarta: Paramadina, 1996), 150.
' Kaelan M.S, Filsafat Bahasa, 209.
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3. Teori Hermeneutika Paul Ricoeur

Paul Ricoeur lahir di Valence Perancis Selatan tahun 1913. Melalui
bukunya De [’interpretation 1965, Paul Ricoeur mengatakan bahwa
hermeneutika merupakan “teori mengenai aturan-aturan penafsiran, yaitu
penafsiran terhadap teks tertentu, atau tanda atau simbol, yang dianggap
sebagai teks”. Menurutnya “tugas utama hermeneutik adalah di satu pihak
mencari dinamika internal yang mengatur struktural kerja di dalam sebuah
teks, di lain pihak mencari daya yang dimiliki kerja teks itu
memproyeksikan diri ke luar dan memungkinkan ‘hal’-nya teks itu muncul

kepermukaan”.**

Pada hakikatnya, Hermeneutik menjadi sebuah teori dari teks,
disebabkan karena mengambil teks sebagai titik permulaannya. Akan tetapi
pada akhirnya hermeneutik datang untuk melihat dunia secara tekstual,
sejauh keberadaan manusia itu diekspresikan melalui suatu wacana, dan
wacana itu sendiri merupakan undangan bagi manusia untuk dapat
diinterpretasikan satu sama lain. Setiap kali kita membaca sebuah teks,
maka ia selalu berhubungan dengan masyarakat, tradisi ataupun aliran yang
hidup dari beragam gagasan. Meskipun demikian, sebuah teks yang
ditafsirkan tidak akan bersih dari pengandaian dan situasi kita sendiri dalam
ruang dan waktu tertentu. Kesenjangan ini mendorong Ricoeur untuk
mengatakan bahwa sebenarnya sebuah teks itu mempunyai tempat di antara

penjelasan struktural dan pemahaman hermeneutik yang berhadapan satu

2E, Sumaryono, Hermeneutik Sebuah, 105.
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sama lain.”> Namun sebelum itu akan lebih baik bagi kita untuk mengetahui

apakah yang dimaksud dengan teks menurut Paul Ricoeur.

Penafsiran terhadap teks tertentu, atau tanda, atau simbol yang dianggap
sebagai teks. Ini menempatkan kita harus memahami “What is a text?”
dalam sebuah artikelnya, dia mengatakan bahwa teks adalah “any discourse
fixed by writting”. Dengan istilah “discourse” ini Paul Ricoeur merujuk
pada bahasa sebagai event, yaitu bahasa yang membicarakan tentang
sesuatu, bahasa yang disaat ia digunakan untuk berkomunikasi:* Yaitu
Bagaimanapun, tulisan itu menyimpan sebuah wacana dan membuatnya

menjadi sebuah arsip yang bisa dibaca oleh individu maupun banyak orang.

Ricoeur berpandangan bahwa teks itu memiliki kehidupannya sendiri,
ia berbeda dari intensi/ maksud si pengarang. Ketika suatu diskursus
dituangkan ke dalam teks, atau bisa kita katakan terjadinya suatu inskripsi
(fiksasi), maka teks itu tidak akan hanya berhadapan dengan si pengarang
melainkan juga dengan pembaca. Kemudian, kita sebagai pembaca, tidak
bisa dengan begitu saja menjadikan teks mempunyai arti sebagaimana yang
kita kehendaki. Selain itu, kita juga tidak bisa dengan begitu saja mengotak
atik struktur bahasa teks yang bukan merupakan bahasa pribadi. Karena
struktur bahasa itulah yang menjadi dimensi objektif bagi teks dan

memberikan perlindungan bagi subjektivitas ekstrim. Adapun dalam proses

43

Ibid., 108
* Abdul Wachid B.S. “Hermeneutika Sebagai Sistem Interpretasi Paul Ricoeur dalam
Memahami Teks-Teks Seni”, Imaji, Vol.4, No.2, (Agustus, 2006), 203.
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menginterpretasikannya, maka apa yang kita tafsirkan dalam suatu teks

adalah “dunia yang ditawarkan” dimana aku dapat bertempat tinggal”.*’

Tulisan pada dasarnya telah memisahkan dirinya sendiri untuk terlepas
dari batas-batas dialog (komunikasi dua arah), karena tidak sama halnya
dengan ujaran, ia bersifat otonom dalam hubungannya dengan maksud
pembicara, dan penerimaan terhadap pendengar aslinya (yang benar-benar
sedang ia ajak bicara pada saat itu), juga terhadap kondisi ekonomi, sosial

dan kultural yang ada pada saat wacana itu dituliskan.*®

Oleh karenanya, teks tidak lagi terbatas pada kelemahan suatu
komunikasi oral dimana wacananya pasti masih terikat dengan horison
pengarang yang terbatas pada situasi dan kondisi, serta dialamatkan untuk
orang tertentu. Sedangkan ‘rekontekstualisasi’ adalah ketika teks membuka
lebar kemungkinan untuk dibaca oleh beragam pembaca dimana
pembacanya pasti berbeda-beda. Jadi proses dekontekstualisasi dapat kita
sebut sebagai proses pembebasan diri dari konteks, sedangkan
rekontekstualisasi adalah proses masuk kembali ke dalam konteks

(berdasarkan konteks pembaca yang berbeda-beda).’

Dalam menginterpretasi suatu teks, kita tidak hanya terbatas pada
kalimat-kalimat individual (eksplanasi secara literal) dalam teks saja, akan

tetapi juga mencakup keseluruhan makna teks yang di luar dari jumlah

* M. Sastrapratedja, “ Hermeneutika dan Etika Naratif Menurut Paul Ricoeur  dalam
Jurnal Kanz Philosophia, Vol.2, No.2, (2012), 252.

*E, Sumaryono, Hermeneutik Sebuah, 109.
7 Ibid.
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bagian-bagian kalimatnya dari makna-makna yang diungkapkan oleh
interpretasi ini adalah makna-makna intensional, ‘intensional’ untuk diambil
dalam pengertian filosofis khusus (cukup independen dari intensi
pengarang) bahwa teks itu termotivasi oleh sebuah sikap, seperti
kepercayaan (belief). Kegiatan interpretasi pun disokong oleh lingkaran
hermeneutik ( Hermeneutic Circle ) — bahwa saya harus yakin supaya saya

bisa memahami tapi saya juga harus memahami supaya saya bisa yakin.
C. Perkembangan Jilbab
1. Sejarah Munculnya Jilbab

Jilbab merupakan sebuah unsur budaya yang sangat tua. Jika yang
dimaksut jilbab adalah penutup kepala bagi kaum perempuan, maka jilbab
sudah menjadi wacana dalam Code Bilalama (3.000 SM), kemudian
berlanjut di dalam Code Hammurabi (2.000 SM) dan Code Assyria (1.500
SM). Pada tahun 500 sebelum masehi, jilbab juga sudah menjadi pakaian

kehormatan bagi perempuan bangsawan di kawasan kerajaan Persi.*®

Di masyarakat Barat berkembang isu yang mengatakan bahwa Islam
yang mula-mula mewajibkan pemakaian jilbab. Jilbab tidak pernah dikenal
dan dipraktekkan sebelumnya, baik di jazirah Arab atau pun di negara-
negara lain. Bagi mereka jilbab hanya identik dengan wanita-wanita

muslimah. Namun, sesungguhnya anggapan ini mereka ciptakan sendiri.

* Fikria Najitama, Figh Jilbab (Membaca Dinamika Jilbab Dalam Hukum Islam) e-
jurnal.stain-sorong.ac.id/index.../43 diakses pada 5 desember 2016
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Jilbab atau hijab sudah dikenal sejak zaman Ibrani, yaitu pada masa Nabi

Ibrahim a,s. hingga lahirnya periode Masehi.*’

Menurut Navabakhsh, jilbab (cadar) adalah bagian dari tradisi yang
ditemukan di lingkungan bangasawan kelas menengah atas di Syria, di
kalangan orang Yahudi, Kristen, serta kalangan orang Sasanid. Selain itu
ketentuan jilbab juga sudah dikenal di beberapa kota tua seperti
Mesopotamia, Babylonia, dan Asyria. Di Asyria terdapat larangan berjilbab
bagi pelacur. Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, jilbab menjadi
simbol kelas menengah atas di masyarakat Asyria.’® Dengan kata lain
wanita bangsawan harus berjilbab, dan menurut undang-undang para
pelayan juga harus berjilbab hanya ketika mereka mengiringi wanita

bangsawan, selain itu mereka dilarang mengenakan jilbab.”'

Dalam lingkungan ilmiah, pada umumnya jilbab bagi wanita telah
diakui keberadaannya dalam wilayah Mesopotamia/Medeterania. Setrn
mengatakan bahwa : “Muhammad tidak memperkenalkan kebiasaan
berjilbab.” Menurut Hansen pemingitan dan jilbab merupakan fenomena
asing bagi masyarakat Arab dan tidak diketahui pada masa Muhammad.
“pemingitan dan jilbab merupakan fenomena asing bagi masyarakat Arab
dan tidak diketahui pada masa Muhammad.” Islam tidak memperkenalkan

jilbab, jilbab tampaknya tidak dilembagakan sampai Islam mengadopsinya,

* Fada Absul Razak Al-Qashir, Wanita Muslimah Antara Syariat Islam dan Budaya
Barat terj. Mir’atul Makkiyah (Yogyakarta: Darussalam, 2004), 163.

*% Husain Muhammad, Figh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
cet.ke-2 (Yogyakarta:LKIS, 2002), xix.

! Fadwa El, Jilbab Antara, 45.
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bahwa jilbab terbukti sangat cocok dengan Islam, sebagai sebuah lembaga
jilbab itu Islami. Sebelum Islam jilbab merupakan bagian dari adat yang

kadang-kadang dikerjakan.*?

Dikalangan bangsa Arab sebelum Islam, maksut pemakaian jilbab
berbeda-beda. Tapi pada umumnya perempuan yang berjilbab dipandang
sebagai perempuan yang merdeka. Pada masa itu, bangsa Arab menganggap
bahwa perempuan yang tidak mengenakan jilbab adalah perempuan budak
atau perempuan bermartabat rendah sehingga mudah dihina atau
diperlakukan tidak senonoh oleh kaum laki-laki. Dengan mengenakan
jilbab, orang menjadi mengerti bahwa perempuan itu adalah perempuan suci

dan sopan yang tidak dapat diperlakukan semena-mena.’

Ketika Islam datang, jilbab merupakan tradisi murahan yang diwarisi
secara turun-temurun tanpa diketahui tujuannya secara pasti; apakah ia
monopoli individu atau termasuk kewaspadaan sosial, ataukah ia diciptakan
dengan tujuan untuk menjaga timbulnya fitnah dan menghalangi tabarruj
(sifat suka pamer), ataukah ia sejenis fitnah dan kesesatan. Jilbab menjadi
bentuk pengejawantahan sopan santun yang wajib dikenakan oleh wanita.
Baik laki-laki maupun wanita diharuskan menerima sebagai sebuah bentuk

tata krama dan budi pekerti.’*

> Ibid.,38.
>3 Nina Surtiretna, Anggun Bejilbab, 59.
* Fada Abdul Razak, Wanita Muslihah Muslimah, 165-166.



43

Dalam Islam sendiri, perintah penggunaan jilbab dikhususkan hanya
kepada kaum wanita, tidak kepada kaum laki-laki, dengan pertimbangan
karena yang menjadi pusat perhatian adalah wanita, dan juga karena
tuntutan kesesuaian fisikal berasal dari laki-laki. Pada umumnya, wanita
memang dituntut seperti itu. Oleh karena itu, maka apabila kaum wanita
ingin mencapai kondisi-kondisi kemuliaan dan kehormatannya, jika dia
berpergian seyogyanya tidak menggunakan pakaian yang transparan (tipis),
tidak melewati jalanan yang ramai, berjalan menundukkan kepala, dan
menjaga kehormatan kepada setiap orang dengan sikap tenang dan sopan di

saat berjalan, serta selalu menjaga kesucian diri (iffah).”

Sekarang jelas bahwa persoalan jilbab sudah dikenal dalam agama-
agama dan masyarakat lampau ratusan tahun sebelum munculnya Islam.
Tuduhan yang mengatakan bahwa Islam yang mempraktekkan jilbab adalah
tuduhan yang keliru.’ 6 Berjilbab atau sesuatu yang mirip dengan dengan
jilbab dari segi bentuk dan fungsinya, telah eksis dalam seluruh kebudayaan
yang disebutkan diatas. Tapi ini juga merupakan suatu bukti dalam analisis
Guindi terhadap rekaman sejarah di atas, bahwa berjilbab merupakan suatu
praktek tersendiri yang ada dari dulu sampai sekarang dan jilbab ini
merupakan variabel-variabel, yang masing-masing varian melekat erat

dalam sistem kebudayaan.’’

> Ibid., 167.
> Ibid., 164.
°" Fadwa El, Jilbab Antara, 39.
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2. Jilbab dalam Masyarakat Modern
a. Jilbab Sebagai Lambang Identitas

Jilbab merupakan suatu fenomena yang kaya akan makna dan penuh
nuansa. la berfungsi sebagai bahasa yang menyampaikan pesan-pesan
sosial dan budaya, sebuah praktek yang telah hadir dalam sejarah zaman.
Jilbab merupakan simbol fundamental yang bermakna ideologis bagi
umat Kristen, khusus bagi Katolik merupakan bagian pandangan
kewanitaan dan kesalehan, dan bagi masyarakat Islam jilbab merupakan

alat resistensi.”®

Hal ini terjadi karena jilbab merupakan sebuah simbol kompleks dari
banyak makna. Emansipasi dapat diekspresikan dengan mengenakan
jilbab atau melepaskannya. Emansipasi dapat menjadi sekuler atau
relogius. Emansipasi dapat mempresentasikan tradisi atu resistensi. Jilbab
saat ini merupakan simbol resistensi melawan hukum penjajah asing,

melawan penjajahan kontemporer.”

Dalam pergerakan Islam jilbab memiliki fungsi ganda yaitu sebagai
simbol identitas dan resistensi. Pada masa kini jilbab tampil bukan hanya
sebagai mode dan privacy, tetapi juga tampil sebagai kekuatan,
pergerakan, pertahanan, dan proteksi.®” Selain itu jilbab juga menjadi

sarana untuk komunikasi yang kompleks. Sebagai kesimpulan, jilbab

> Ibid., 8-9.

> Ibid., 273-274.

% Fikria Najitama, Figh Jilbab (Membaca Dinamika Jilbab Dalam Hukum Islam) e-
jurnal.stain-sorong.ac.id/index.../43 diakses pada 5 desember 2016
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dalam ruang sosial Dbercerita tentang privasi, identitas, status

kekeluargaan, rangking, dan kelas.®!

Jilbab merupakan identitas penyampai pesan juga petunjuk jati diri.
Jilbab sekarang memiliki nuansa baru, bukan hanya sebatas penutup
aurat bagi perempuan, tetapi juga memiliki kekuatan politik yang patut
diperhitungkan. Dalam jilbab saat ini terdapat citra yang menggabungkan
konsep-konsep penghormatan, moralitas, identitas, dan perlawanan.
Perlawanan dengan jilbab atau sebaliknya, dalam bentuk material sebagai
perangkat pakaian atau dalam bentuk konseptual sebagai kode tingkah
laku, telah menciptakan diskursus dinamis sekitar gender, idealisme

Islam, masyarakat Arab, status wanita dan pembebasan rakyat.®*

Dalam konteks komunitas Islam awal, El Guindi berpendapat bahwa
maksut dari pemakaian jilbab ini adalah untuk menandai identitas
kelompok (komunitas orang-orang beriman). Seperti halnya juga dalam
penggunaan identitas kelompok pada gaya pakaian dan jilbab di
Palestina. Disini bagaimana pakaian dan jilbab di Palestina, bagaimana

pakaian dan jilbab di Palestina itu mengomunikasikan identitas umum.®’

Seorang dapat melihat pakaian dan jilbab, dalam sudut pandangan
kasus ini, untuk mengomunikasikan identitas dalam lingkaran spesifitas

dan inklusivitas. Dalam situasi geopolitik saat ini, beberapa desa

! Fadwa El, Jilbab Antara, 205-209.
52 1bid., 291.
8Ibid., 109.
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Palestina dapat diidentifikasikan dengan perangkat pakaian dan jilbab
yang memiliki rajutan tertentu, yang dipakai sampai hari ini oleh orang-
orang Palestina dan ditampilkan dalam pameren-pameran, museum dan
koleksi fotografi. Bentuk-bentuk pakaian itu dijaga sampai saat ini untuk
mengomunikasikan identitas Arab Palestina yang khas. Di sini dicatat
bagaiaman pakaian menjaga geografi dan perbatasan wilayah yang tidak
stabil ini untuk dapat mengomunikasikan pesan-pesan tentang identitas

dan untuk berfungsi sebagai pelembagaan kelompok.**

Pakaian dan jilbab berfungsi sebagai sebuah tanda yang dimiliki
seseorang dalam kelompok tertentu. Seperti halnya dalam kasus pakaian
Palestina, mercka menemukan bahwa identitas sesorang dapat
didefinisikan secara georafis dan historis, dan sesosok individu selalu
terhubungkan dalam komunitas tertentu. Mereka juga mencatat bahwa
identitas seseorang didefinisikan secara geografis dan historis, dan

sesosok individu selalu terhubungkan dengan komunitas tertentu.®’

Begitu juga dengan wanita Nubian, sebagai sebuah tanda dari
identitas wanita masyarakat Nubian, masyarakat Nubian tidak
menggunakan Jilbab muka tapi memakai garmen khas yang
menunjukkan ia adalah wanita Nubian yang sopan dan terhormat. Pada
waktu-waktu upacara, seorang wanita dewasa Nubian mengenakan kain

yang terbuat dari sutra, potongan beludru atau kain gemerlap dari Saudi

% 1bid., 109.
% 1bid.,110-111.
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Arabia. Pakaian upacara juga menandakan bahwa seorang wanita telah
dewasa. Ketika berada di dalam rumah ia menggunakan fustan dari katun
dan gallabiyyah sufra. Untuk perjalanan di luar komunitasnya, seorang
wanita juga mengenakan penutup hitam lain yang disebut kumikol sebuah
kain sangat besar persegi empat, yang dipakai oleh wanita yang telah
menikah, ibu muda yang menunjukkan bahwa yang memakianya adalah

seorang Nubian.®®

Berbeda dengan perempuan muda Nubian, perempuan muda Nubian
ketika ia meninggalkan rumah ia tidak mengenakan gallabiyya sufra dan
kumikol, tetpi menggunakan jarjar. Seorang wanita muda keluar rumah
dengan kepala yang hanya ditutupi tarhah (tutup kepala) sementara
wanita Nubian dewasa tidak memakai penutup muka namun memakai
penutup kepala yang berlapis-lapis kebanyakan berwarna hitam. Pakaian
dalam kasus ini tidak hanya menandai gender, tetapi juga menjadi
pembeda antara kedewasaan dan anak-anak muda, dan kedewasaan yang
diakui secara sosial tampak disini. Karena itu pakaian wanita Nubian
mengomunikasikan baik jati diri seorang wanita maupun transisi

sosialnya.®’

Di Indonesia sendiri, jilbab dikenal sebagai busana yang memegang
nilai-nilai kesopanan, kesederhanaan dan tidak mencolok. Semakin

majunya zaman di era sekarang jilbab di Indonesia pun juga memiliki

% 1bid., 113.

7 1bid.
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identitasnya tersendiri. Wanita muslimah di Indonesia sekarang mulai
menyadari kewajiban untuk menutup auarat dengan berjilbab. Sebagai
identitas muslimabh, jilbab sekarang sudah menjadi trend. Jilbab sekarang
ini sudah menjadi mode bagi wanita muslimah dari berbagai kalangan,
melintasi batas-batas kalangan pelajar dan mahasiswa yang menjadi

perintis.®®

Berkembanganya jilbab di Indonesia ini memunculkan kelompok-
kelompok yang hadir di tengah masyarakat. Adanya kesamaan dan
kesadaran berinteraksi inilah memunculkan kelompok dan komunitas
untuk mewadahinya. Kelompok sosial tersebut turut memiliki andil
dalam pembentukan identitas diri seseorang. Kelompok sosial ini disebut
sebagai kelompok acuan yang dalam komunitas jilbab sendiri disebut

sebagai hijaber.*

Munculnya tren jilbab telah merubah cara berfikir, presepsi dan
pemaknaan atas jilbab. Sekarang di Indonesia sendiri banyak komunitas
muslim beranggapan bahwa meskipun berjilbab tetapi harus tetap modis
dan modern. Dan pembangunan citra seperti ini sudah menjadikan

pembangunan identitas untuk komunitasnya.”

Dari sini dapat disimpulkan bahwa seseorang individu tidak akan

pernah terlepas dari lingkungan sosial-budaya mereka. Lingkungan sosial

% Noor Awalia, Skripsi: Naskah Publikasi Jilbab Dan Identitas Diri Muslimah,
Mahasiswi Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2016, 3.
69 T1:

Ibid., 4.

" 1bid.
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budaya itulah yang akan membentuk jati diri mereka, identitas mereka.
Begitu juga dalam berpakaian ataupun berjilbab. Suatu pakaian yang
dipakai seseorang dalam suatu lingkungan sosial bisa dikatakan sebagai
sebuah identitas dari masyarakat tertentu. Begitu juga dengan pakaian
dan jilbab. Seperti pemaparan diatas ditunjukkan bahwa pakaian, gaya
memakai jilbab ataupun sebagainya bisa menunjukkan sebuah identitas
atau jati dari dari seseorang tersebut atau sekolompok orang di dalam

kelompok tersebut.
3. Hermeneutika dan Diskursus Jilbab

Dari uraian tentang hermenutik secara etimologis, nampaknya tidak ada
perbedaan antara hermeneutika dengan penafsiran. Atau dengan ungkapan
lain hermeneutika adalah merupakn seni berintrepretasi. Jika demikian bila
dibandingkan dengan ilmu tafsir dalam tradisi keilmuan Islam, maka
hermeneutika semakna dengan tafsir atau penafsiran. Meskipun dalam
perjalanan sejarah keduanya dibedakan dalam tataran teologis. Penafsiran
biasanya disejajarkan dengan praktik penafsiran, sedangkan hermenutika
menunjuk kepada tujuan, prinsip dan kriteria dari praktek tersebut. Dengan
kata lain, hermeneutika adalah teori penafsiran.71

Hermeneutika sebagai bentuk upaya penafsiran dan memberi makna
atas sebuah teks, maka inti dari pemikiran hermeneutika Gadamer bertumpu
pada konsep “memahami”. Pemahaman selalu dapat diterapkan pada

keadaan kita saat ini, meskipun pemahaman itu berhubungan dengan

n aSofyan A.P.Kau, Hermeneutika Gadamer, 10.
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peristiwa sejarah, dialetika dan bahasa. Oleh karenanya pemahaman selalu
mempunyai posisi, misalnya posisi pribadi kita sendiri saat ini. Pemahaman
tidak pernah bersifat objktif dan ilmiah. Sebab pemahaman bukanlah
“mengetahui” secara statis dan di luar kerangka waktu, tetapi selalu dalam
keadaan tertentu, pada satu tempat khusus dalam kerangka ruang dan waktu
misalnya dalam sejarah. Semua pengalaman yang hidup itu menyejarah,
bahasa dan juga pemahaman menyejarah. Proses pemahaman sebenarnya
merupakan interpretasi itu sendiri. Sebab bila akal pikiran memahami maka
di dalammya tercukup juga interpretasi. Sebaliknya bila akal pikiran kita
melakukan interpretasi, maka terangkum juga pemahamannya.’>

Begitu juga dengan Paul Ricoeur yang tujuan wutama dari
hermenutikanya adalah pemahaman. Hal itu disebabkan karena hermeneutik
didasarkan pada premis bahwa teks-teks mengatakan sesuatu tidak hanya
mengenai dirinya sendiri melainkan juga mengenai dunia yang lebih luas.
Dengan demikian, dengan membaca teks melalui jalan hermeneutik, kita
akan mendapatkan pemahaman yang jauh lebih luas dan lebih besar
mengenai dunia tidak hanya mendapatkan makna-makna secara literalnya
saja.

Dalam tradisi hermeneutika, sebuah teks menawarkan berbagai
kemungkinan untuk ditafsirkan berdasarkan sudut pandang serta teori yang
hendak dipilihnya. Namun begitu tidak berarti hermeneutika mendukung

paham relativisme-nihilisme, melainkan justru hendak mencari pemahaman

2 1bid.
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yang benar atas sebuah teks yang hadir pada kita sebagai “tamu asing”.
Memahami sebuah teks asing sama halnya dengan melakukan”interogasi”
orang asing yang sama sekali tidak kita kenal. ™

Tujuan utamanya adalah untuk melakukan rekonstruksi makna
seobyektif mungkin sebagaimana yang dikehendaki oleh pengarang atau
penyusun teks. Dengan ungkapan lain, hermeneutika berusaha menemukan
gambaran dari sebuah bangunan makna yang benar yang terjadi dalam
sejarah yang dihadirkan kepada kita oleh teks. Dalam prosesnya, intuisi
penafsir sangat diperlukan, disamping “sikap” curiga” dan “waspada” agar
kita tidak tertipu oleh sistem tanda atau struktur gramatika bahasa yang ada
di permukaan sehingga mengaburkan makna yang lebih obyektif. ™*

Begitu juga dengan teks al-Quran, dalam hal ini sebuah teks dapat kita
lihat dari tiga perspektif, yaitu perspektif teologis, filsafat linguistik dan
mistikal. Dari sudut pandang teologi al-Quran adalah suci, kebenarannya
absolut, berlaku dimana dan kapan saja, sehingga dengan begitu yang
namanya al-Quran tidak mungkin bisa dirubah dan diterjemahkan. Begitu ia
diterjemahkan dan ditafsirkan maka ia bukan lagi al-Quran. Namun dari
sudut historis dan filsafat linguistik, begitu kalam Tuhan membumi dan
sekarang malah menjelma kedalam teks, maka al-Quran tidak bisa mengelak
untuk diperlakukan sebagai obyek kajian hermeneutik. Manusia tidak
berjumpa langsung dengan Tuhan maupun malaikat Jibril sebagaimana yang

dialami Rasulullah saw, melainkan hanya dalam bentuk teks dan tafsiran

" 1bid., 11.
1bid., 12
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yang diantarkan kepada kita melalui mata-rantai tradisi. Artinya, teks al-
Quran kemudian memiliki dua dimensi, sakral dan profan, absolut dan
relatif, historis dan metahistoris.”” Begitu pula dengan teks Jilbab yang
ditafsirkan.

a. Diskursus Jilbab

Diskursus jilbab nampaknya tidak hanya menjadi dinamika
peradaban, namun menjadi simbol kebaikan dan ketaatan terhadap
sebuah keyakinan. Seperti keterangan di atas jilbab adalah suatu
fenomena yang telah berlangsung dari sekian lama. Bahkan ada yang
mengatakan bahwa berjilbab telah berlangsung dari masa Ibrani.’”
Belakangan ini pro-kontra seputar pemakaian jilbab kembali mencuat.
Sebenarnya perdebatan mengenai jilbab bukan hanya ada dalam Islam,
akan tetapi sudah ada jauh sebelum Islam datang. Jilbab bukan lagi
fenomena kelompok sosial tertentu, tapi juga menjadi fenomena seluruh

masyarakat.”’

Persoalan jilbab sampai sekarang masih di perdebatkan. Berbagai
macam argumen dikeluarkan untuk mendukung berbagai kontroversi
pandangan tentang jilbab. Ada yang berpendapat bahwa jilba merupakan
suatu yang wajib bagi kaum muslimat yang sudah baligh, apabila tidak,

dia telah melanggar hukum Allah. Ada pula yang berpendapat bahwa

" Ibid., 15.

% Fada Abdul, Wanita Muslimah, 163

7 Qoidud Duwal, Skripisi: Konsep Jilbab Dalam Hukum Islam (Studi Pemikiran K.H
Husein Muhammad), Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 4.



53

jilbab itu hanya produk dari budaya. Oleh karena itu, masalah jilbab ini
tidak memiliki konsekuensi iman-kafir, selama dasarnya tetap kesopanan

dan kehormatan.”® Berikut merupakan pandangan tentang nilai jilab:
1). Nilai Jilbab Sebagai Sebuah Kewajiban

Dalam hal jilbab menurut sebagain ulama, perempuan wajib
menutup seluruh bagian tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan.
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa bagian muka, kedua telapak
tangan dan kedua telapak kaki tidaklah termasuk kategori yang harus
ditutupi. Imam Syafi’i berpendapat bahwa perempuan wajib menutup
seluruh tubuhnya, kecuali kedua telapak tangan dan bagian muka,
yang menurutnya tidak termasuk kategori aurat. Senada dengan Imam
Syafi’i, Imam Malik juga berpendapat bahwa muka dan telapak
tangan tidak termasuk aurat sehingga boleh dinampakkan. Sementara
mahzab Hambali berpendapat bahwa aurat perempuan adalah seluruh
bagian tubuh tanpa terkecuali.”” Hal ini di dasarkan pada Al-Quran
dan Hadis sebagai sumber hukum Islam. Ayat yang dijadikan dasar

untuk berjilbab adalah Surat Al-Ahzab (33): 59.
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Ibid., 5-7.
7 Fikria Najitama, Figh Jilbab (Membaca Dinamika Jilbab Dalam Hukum Islam) e-
jurnal.stain-sorong.ac.id/index.../43 diakses pada 5 desember 2016.
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Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya[1232] ke seluruh tubuh mereka". yang
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu

mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.80

Ayat tersebut diturunkan kepada Rasullullah yang menurut
riwayatnya ayat ini diturunkan karena adanya kejadian dimana
perempuan mukminat keluar pada malam hari untuk buang hajat. Di
tengah perjalanan ia di ganggu oleh orang munafik, ini terjadi karena
mereka tidak bisa membedakan mana perempuan merdeka mana
perempuan budak karena adanya kesamaan pakaian. Sehingga mereka
(kaum munafik) bila melihat perempuan memakai penutup kepala,
mereka akan membiarkan mereka karena menganggap perempuan
merdeka. Namun jika perempuan tidak memakai penutup kepala
mereka akan mengganggunya karena menganggap mereka adalah

budak.®!

Setelah al-Ahzab (33) 59, kemudian turun lagi ayat yang

berkaitan dengan jilbab yakni surat an-Nur (24) 31,
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% al-Qur’an, Al-‘Ahza>b 33:59

81 1bid.
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.*

Didalamnya ayat ini secara tegas meminta kaum perempuan
untuk menjaga kehormatannya dan menutup auratnya dari orang-

orang yang tidak boleh melihatnya. Dalam konteks asbab an-nuzul,

82 al-Qur’an, An-Nur 21:31
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menurut Umar ayat di atas selain terkait dengan kondisi Madinah
yang tidak aman, juga terkait peristiwa fitnah keji kaum munafik
kepada Aisyah. Dan peristiwa ini sangat menghebohkan penduduk
Madinah kala itu dan juga sempat memancing perdebatan dikalangan

sahabat.®

Jilbab merupakan bagian dari kewajiban bagi tiap perempuan
Muslim. Ibnu Timiyah berpendapat bahwa jilbab merupakan perintah
Allah kepada tiap perempuan Muslim untuk menutupi seluruh bagian
tubuhnya, untuk menjadi diri dari pandangan laki-laki yang bukan
muhrimnya. Yusuf al-Qardawi juga menyatakan bahwa jilbab
merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perempuan dan

bukan ijtihad ahli figh ataupun bid’ah yang dibuat oleh umat Islam.

Selain itu Qardhawi juga berpendapat bahwa jilbab memiliki
fungsi yang sesungguhnya dan telah diketahui secara umum, yaitu
sebagai penutup untuk menjaga kesopanan. Tidak terlintas sama sekali
di dalam benak muslimah yang mengenakannya untuk sekedar
menunjukkan identitas dan agama mereka. Anggapan bahwa jilbab
adalah simbol keagamaan merupakan anggapan yang tidak dapat
diterima karena jilbab sama sekali bukan simbol keagamaan.

Menurutnya simbol adalah sesuatu yang sebenarnya tidak memiliki

8 bid.
% Ibid.



57

fungsi apapun kecuali hanya sebagai ekspresi seseorang bagi agama

yang ia peluk.

Menurut para penerima jilbab, dilihat dari aspek moral jilbab
sangat menentukan corak kepribadian seseorang wanita yang religius
yang disisi lain bermakna ketaatan kepada Allah karena ia dapat
makna-makna kesopanan. Oleh karena itu dilihat dari aspek tujuan

disyariatkannya jilbab diantaranya:

a. Untuk membatasi ruang kejahatan kepada kaum wanita dengan

menutup bagian-bagian yang mudah menimbulkan fitnah rangsangan.

b. Agar dapat membedakan golongan lain dengan golongan yang
lain, seperti membedakan antara pakaian wanita dengan laki-laki dan

antara orang-orang kafir dengan orang Islam (muslimah).

c. Supaya mereka tidak mudah diganggu oleh laki-laki penggoda,
karena orang yang memakai jilbab sangat identik dengan orang yang
solehah taat kepada Allah SWT, yang berusaha menggapai harkat dan

martabat dirinya sebagai wanita yang patut untuk dihormati.™.
2). Nilai Jilbab Sebagai Suatu Produk Budaya

Seperti yang telah dipaparkan diatas, dalam jilbab ada beberapa

pendapat yang berada di belakanganya. Selain ada yang menerima

¥ Yusuf Al-Qardawi, Larangan Berjilbab Studi Kasus di Perancis, terj. Abdul Hayyie al
Kattani, cet ke-1, (Jakarta: Gema Insani, 2004) 84.

% Kuntarto, “Konsep Jilbab Dalam Pandangan Para Ulama Dan Hukum Islam” Jurnal
An-Nidzam, Volume 03, no.01, (Januari-Juni, 2016), 52.
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jilbab sebagai sebuah kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan
oleh perempuan muslimah, namun juga ada yang berpendapat bahwa
jilbab adalah produk budaya yang tidak harus dipatuhi untuk memakai

jilbab.

Muhammad al-‘Asynawi setelah melakukan pembacaan terhadap
ayat jilbab dan melakukan kritik terhadap ayat yang terkait dengan
jilbab. Ia berpendapat bahwa jilbab bukanlah bagian dari kewajiban
agama. Menurutnya QS an-Nur (24) 31, Syahrur membaca bahwa
perintah Allah kepada perempuan tersebut untuk menutupi bagian
yang terkait dengan kategori al-juyub, yakni dua payudara, bagian
bawah payudara, bagian bawah ketiak, kemaluan dan pantat. Selain itu
ia berpendapat bahwa jilbab bukanlah bagian dari kewajiban agama.
Menurutnya QS an-Nur turun juga untuk membedakan perempuan
mukmin dan perempuan selainnya. Hal ini disebabkan pada masa itu
perempuan rentan dengan tindak pelecehan karena tidak adanya

perbedaan antara perempuan merdeka dan budak.®’

Jilbab merupakan produk hukum yang bersifat temporal, yaitu
yang khusus merespon kondisi zaman tertentu. Oleh karena itu ayat
jilbab sangat terkait dengan konteks, yang secara tidak langsung
bermakna bahwa anjuran jilbab merupakan sesuatu yang sangat

temporal dan tidak dimaksudkan untuk menjadi format abadi.

¥ Fikria Najitama, Figh Jilbab (Membaca Dinamika Jilbab Dalam Hukum Islam) e-
jurnal.stain-sorong.ac.id/index.../43 diakses pada 5 desember 2016.
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Sedangkan hadis-hadis yang terkait dengan jilbab, menurut al-
Asynawi adalah hadis ahad yang tidak dapat dijadikan dasar hukum
dan juga bersifat temporal yakni terikat dengan kondisi dan zaman

tertentu.®®

Sementara itu Quraish Shihab juga memiliki pandangan yang
hampir sama dengan Syahrur. Ia mengatakan bahwa adat kebiasaan
suatu kaum tidak boleh dalam kedudukannya sebagai adat untuk
dipaksakan terhadap kaum lain atas nama agama, bahkan tidak dapat
dipaksakan pula terhadap kaum itu sendiri. Contohnya adalah
pemakaian jilbab yang dianggapnya adalah ajaran yang
mempertimbangkan adat orang-orang Arab, sehingga bangsa-bangsa
lain tidak menggunakan jilbab atau ketentuan ini tidak berlaku

baginya."

Sementara itu kalangan feminis berpendapat bahwa jilbab
merupakan bias kultur patriarkhi serta tanda keterbelakangan, dan
penindasan terhadap perempuan. Jilbab dianggap sebagai penghalang
bagi perempuan untuk bergerak di ruang publik, selain itu jilbab juga
dipandang sebagai tidak mempunyai relevansi sama sekali dengan

zaman sekarang.”

8 Ibid.
¥ bid.

% Rini Sutikmi, Skripsi: Jilbab Dalam Islam (Telaah Atas Pemikiran Fatima Mernisi)
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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Dalam pemaparan diatas sudah jelas bahwa di dalam Jilbab terdapat
banyak pendapat yang mengikutinya. Ada yang menganggap bahwa
jilbab merupakan suatu kewajiban yang harus dijalankan oleh setiap
muslim ada juga berpendapat bahwa jilbab merupakan suatu produk yang
ketika itu ada karena adanya unsur budaya di dalamnya dan tidak

menjadi kewajiban bagi setiap muslim yang ada disana.

Menurut saya pribadi, tidak terlepas dari lingkungan dan budaya
saya. Jilbab merupakan suatu kewajiban yang harus dijalankan. Tapi saya
juga tidak bisa memaksakan orang-orang muslim yang tidak
menggunakan jilbab untuk menggunakannya selayaknya saya karena
memang ada banyak tafsiran atau pendapat yang ada diluarnya.
Selayaknya hermeneutik, tafsisan itu luas begitu juga dengan anggapan

tentang jilbab.

Karena tidak terlepas dari lingkungan saya, maka saya mengatakan
bahwa jilbab merupakan suatu kewajiban yang harus dijalani oleh setiap
muslimah yang ada. Menurut saya tak terlepas ketika ayat jilbab ini turun
sesuai dengan kondisi budaya Arab seperti yang dijelaskan. Tapi ketika
itu wajib jilbab pasti bermanfaat selayaknya melindungi tubuh dari

banyak hal.



